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ABSTRAK 

Aidil Khibar Syifa, Perencanaan Ekowisata Etnobotani Masyarakat Desa Penyangga 

Taman Nasional Baluran Dibimbing oleh OCCY BONANZA dan RIMA PRATIWI 

BATUBARA. 

 

Etnobotani masih diterapkan oleh Masyarakat Desa yang ada di Desa Penyangga 

Taman Nasional Baluran dikarenakan masyarakat masih menggunakan tumbuhan kedalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sumber daya 

etnobotani masyarakat Taman Nasional Baluran, serta memanfaatkan tumbuhan secara 

tradisional untuk pengembangan ekowisata yang berkelanjutan. Metode yang digunakan 

meliputi observasi, wawancara, dan kuesioner untuk mengumpulkan data mengenai 

keanekaragaman tumbuhan, pemanfaatannya oleh masyarakat, dan kesiapan masyarakat 

terhadap program ekowisata. Analisis data menggunakan analisis kuantitatif dan juga 

kualitatif. Hasil penelitian yang didapatkan yaitu  Sumberdaya Etonobotani pada 

Masyarakat Taman Nasional Baluran berbagai macam pemanfaatan tumbuhan mulai dari 

tumbuhan obat, tumbuhan hias, tumbuhan aromatik, tumbuhan pangan, tumbuhan pakan 

ternak, tumbuhan pestisida nabati, tumbuhan pewarna, tumbuhan kayu bakar, tumbuhan 

bahan bangunan, tumbuhan tali anyaman dan kerajinan, dan tumbuhan penghasil minuman. 

Hasil ini menunjukkan ketertarikan pengetahuan yang kaya mengenai pemanfaatan 

tumbuhan, termasuk untuk obat, pangan, dan bahan bangunan. Karakteristik dan persepsi  

masyarakat ini menunjukkan bahwa masyarakat tertarik akan adanya perencanaan 

ekowisata etnobotani dan pengetahuan mengenai pengelolaan ekowisata. Perencanaan 

ekowisata etnobotani diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

melestarikan budaya lokal. Luaran dari penelitian ini berupa buku saku tumbuhan yang 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan pengunjung. 

ABSTRACT 

Aidil Khibar Syifa, Planning for Ethnobotanical Ecotourism in Baluran National Park 

Community Supervised by OCCY BONANZA and RIMA PRATIWI BATUBARA. 

 

Ethnobotany is still applied by the Village Community in the Buffer Village of 

Baluran National Park because the community still uses plants in their daily lives. This 

study aims to identify the ethnobotanical resources of the Baluran National Park 

community, as well as to utilize plants traditionally for the development of sustainable 

ecotourism. The methods used include observation, interviews, and questionnaires to 

collect data on plant diversity, their use by the community, and community readiness for 

ecotourism programs. Data analysis uses quantitative and qualitative analysis. The results 

of the study obtained are that the Ethnobotanical Resources in the Baluran National Park 

Community many types of plant utilization ranging from medicinal plants, ornamental 

plants, aromatic plants, food plants, animal feed plants, plant pesticide plants, dye plants, 

firewood plants, building material plants, woven rope and craft plants, and drink-

producing plants. These results indicate that the Sasak people have rich knowledge about 

the use of plants, including for medicine, food, and building materials. The characteristics 

and perceptions of the community towards the planning of ethnobotanical ecotourism show 

that the community is interested in the. Ethnobotanical ecotourism planning is expected to 

improve community welfare and preserve local culture. The output of this study is a plant 

pocket book that can be used by the community and visitors. 
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RINGKASAN 

Penelitian ini berjudul “Perencanaan Ekowisata Etnobotani Masyarakat 

Desa Penyangga Taman Nasional Baluran” dan bertujuan untuk mengidentifikasi 

sumberdaya etnobotani serta merancang program ekowisata yang berbasi 

pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat lokal. Taman Nasional Baluran, yang 

terletak di Kabuparten Situbondo, Jawa Timur, memiliki keanekaragaman 

tumbuhan yang tinggi dan dimanfaatkan secara tradisional oleh masyarakat desa 

penyangga, khususnya Desa Wonorejo dan Desa Sumberwaru. Interaksi 

masyarakat dengan tumbuhan tidak hanya mencerminkan pengetahuan lokal, tetapi 

juga menjadi potensi besar  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2024 

bertempatan di Taman Nasional Baluran Situbondo dan juga Desa Wonorejo dan 

Desa Sumberwaru sebagai desa penyangga Taman Nasional Baluran. Perencanaan 

ekotiwsata etnobotani mencakup keanekaragaman tumbuhan meliputi famili, 

habitus, bagian yang dimanfaatkan, cara pemanfaatan, status budidaya, 

pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat. Etnobotani Masyarakat Desa Penyangga 

Taman Nasional Baluran terdiri dari 11 kategori pemanfaatan meliputi tumbuhan 

obat, hias, aromatik, pangan, pakan ternak, pestisida nabati, pewarna, kayu bakar, 

bahan bangunan, tali, anyaman, kerajinan, dan penghasil lainnya. Metode yang 

digunakan meliputi observasi, ekplorasi,wawancara, dan kuesioner untuk 

mengumpulkan data mengenai keanekaragaman tumbuhan, pemanfaatannya oleh 

masyarakat, dan kesiapan masyarakat terhadap program ekowisata. Penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan juga kualitatif.  

Hasil penelitian yang didapatkan yaitu sumberdaya tumbuhan yang 

dimanfaatkan oleh Masyarakat berjumlah 172 jenis tumbuhan dengan 11 macam 

kelompok pemanfaatannya. Masyarakat Taman Nasional Baluran memiliki 

pengetahuan yang kaya mengenai pemanfaatan tumbuhan, termasuk untuk obat, 

pangan, dan bahan bangunan. Persepsi masyarakat terhadap Perencanaan ekowisata 

etnobotani menunjukkan bahwa masyarakat setuju akan adanya perencanaan 

ekowisata. Interaksi antara etnobotani dan masyarakat di desa ini menunjukkan 

perlunya pengembangan ekowisata sebagai bentuk pelestarian budaya. 

Perencanaan ekowisata etnobotani di Taman Nasional Baluran bertujuan untuk 

memanfaatkan sumber daya tumbuhan secara bijaksana, melibatkan kerjasama 

antara pengelola, masyarakat, dan pengunjung. Perencanaan ekowisata etnobotani 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan melestarikan budaya 

lokal. Luaran dari penelitian ini berupa program ekowisata dan buku panduan 

tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan pengunjung 
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